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ABSTRAK 
  
Pertumbuhan dan perkembangan otak anak membutuhkan perhatian agar dapat 
mendukung kecerdasan mereka di masa mendatang. Pemahaman tentang 
perkembangan otak anak sangat dibutuhkan dalam proses mendidik mereka 
pada usia dini. Poltekkes Kemenkes Jakarta II melaksanakan pelatihan bagi para 
guru Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dalam pembelajaran matematika. 
Kegiatan ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan para guru 
dalam proses pembelajaran matematika di kelas. Kegiatan ini diikuti oleh para 
guru dari enam sekolah PAUD di wilayah Kebayoran Baru dan Pesanggrahan, 
Jakarta Selatan. Mereka mengikuti 3 tahap kegiatan pelatihan dengan metode 
ceramah, diskusi, simulasi dan praktek. Hasil kegiatan ini memberikan mereka 
kesempatan untuk memperbaharui konsep dan metode pembelajaran 
matematika di sekolah, dan mengemasnya menjadi model belajar matematika 
yang sesuai dengan usia anak dengan metode yang menarik. Pengajaran atas 
dasar pemahaman perkembangan otak dalam neurosains membantu para guru 
menyusun bahan belajar dasar matematika yang tepat bagi anak usia dini.    
 
Kata Kunci: Edukasi, Neurosains, Matematika Paud 
 

 
ABSTRACT 

 
The growth and development of a child's brain requires attention in order to 
support their intelligence in the future. An understanding of children's brain 
development is very important in educating them at an early age. Poltekkes 
Kemenkes Jakarta II has conducted training for Early Childhood Education 
(PAUD) teachers in mathematics learning. This activity aims to increase the 
knowledge and skills of teachers in the process of learning mathematics in 
class. This activity was attended by teachers from six PAUD schools in the 
Kebayoran Baru and Pesanggrahan areas, South Jakarta. They took part in 3 
stages of training activities using lecture and simulation methods. The results 
of this activities provided them with the opportunity to update the concepts 
and methods of learning mathematics at school, and package age-appropriate 
mathematics learning models in a variety of interesting ways. Teaching based 
on understanding brain development in neuroscience helped teachers develop 
appropriate basic mathematics learning materials for early childhood.     
 
Keywords : Education, Neuroscience, Preschool Math 
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1. PENDAHULUAN 
Tumbuh kembang anak di usia dini merupakan fase penting untuk 

meningkatkan kemampuan kognitif, mototik, kemampuan bahasa, sosial, 
emotional, keyakinan agama atau spiritual dan moral.  Pendidikan yang 
memberikan beban seperti belajar membaca dan berhitung atau dikenal 
dengan sebutan calistung tidak tepat untuk mereka. Proses belajar di fase 
ini lebih banyak difungsikan untuk mendukung tumbuh kembangnya dan 
memberikan pengalaman bermakna untuk memahami konsep-konsep dasar 
sesuai dengan fakta dan pengalaman yang dirasakan dalam kehidupan 
bersama dengan keluarga dan masyarakat di lingkungannya (Rahayu, 2018). 

Banyak orangtua yang mendambakan anaknya sudah memiliki 
kemampuan berhitung dan membaca disaat masuk sekolah dasar. Mereka 
memasukkan anak-anak mereka ke sekolah  untuk pendidikan anak usia dini 
(PAUD) atau les yang memberikan kemampuan baca tulis. Kondisi ini 
memberikan pilihan dilematis bagi para guru di sekolah PAUD dan juga 
orang tua (Rahayu, 2018). Tuntutan ini juga muncul oleh adanya fenomena 
bahwa ada sekolah dasar yang mensyaratkan kemampuan baca tulis dalam 
proses penerimaan siswanya (Nasir, 2018). 

Kemampuan calistung pada anak juga tidak memberikan kematangan 
sekolah lebih awal dibanding anak yang tidak belajar calistung (Ferly, 
2016). Walaupun sebagian orang tua mempersepsikan kegiatan belajar 
calistung membuat anak mereka lebih siap belajar di jenjang sekolah 
dasar. 

Proses belajar calistung berdampak menimbulkan stres akademik pada 
anak usia dini (Wulansuci & Kurniati, 2019). Mereka sulit fokus pada proses 
belajar. Anak-anak ini akan tampak kurang berminat mengikuti pelajaran. 
Kegiatan bermain sambil belajar yang menjadi inti pembelajaran di tingkat 
PAUD justru diharapkan membangun kecerdasan dan kreativitas mereka 
(Negatif, 2020). Kejadian mental hectic juga lebih sering terjadi pada anak 
dengan beban belajar calistung di usia dini (Safifa et al., 2014). 

Direktorat Jenderal Pendidikan Usia Dini Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan juga tidak sepakat adanya materi calistung. Namun untuk 
mereka lebih diutamakan kegiatan yang membangun konsep berpikir 
tentang segala sesuatu di alam dan kehidupannya sambil bermain, 
termasuk dalam memberikan konsep matematika dan berbahasa. Sehingga 
tumbuh kembang mereka optimal dan suasana belajar menyenangkan 
(Prodjo, 2019). 

Anak-anak walaupun otak dan tubuhnya lebih kecil dari orang dewasa, 
bukan berarti komponen fisiknya sama dengan orang dewasa. Fase tubuh 
dan kembang anak memiliki keunikannya sendiri. Ketika anak-anak mulai 
belajar memahami bahasa dan matematika maka neuron otak mereka 
berespon secara khusus dengan pola berbeda dengan orang dewasa (Kersey 
et al., 2019). Fase kehidupan mereka dalam proses pertumbuhan 
perkembangan manusia dikategorikan sebagai golden-age, yang menjadi 
fase terpenting dalam memacu kemampuannya, khususnya dalam aspek 
kognitif (Gratzer, 2008).  

Perkembangan kemampuan kognitif menjadi bermasalah ketika proses 
belajar anak dilakukan tidak sesuai dengan kebutuhanya mereka. Belajar 
calistung pada proses pendidikan anak usia dini (PAUD) berptotensi 
memberikan beban berlebihan pada anak. Calistung menjadi bagian dari 
kegiatan belajar di beberapa PAUD.  
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Sebagai pencegahan dampak negatif dari pembelajaran calistung di 
PAUD maka dibutuhkan edukasi kepada guru-guru untuk meningkatkan 
literasi mereka akan manfaat belajar matematika, adanya efek negatif 
pembelajaran calistung serta menambah pemahaman dan keterampilan 
mereka dalam mengemas pembelajaran matematika yang sesuai dengan 
kebutuhan anak-anak PAUD.  

 
 

2. MASALAH DAN RUMUSAN PERTANYAAN 
Para guru PAUD di 6 (enam) sekolah di wilayah Kebayoran Baru dan 

Pesanggrahan, Jakarta Selatan (Gambar 1) mengalami kendala dalam 
mengemas pembelajaran dasar matematika kepada para anak-anak didik 
mereka. Para orang tua mengharapkan anak-anak mereka sudah bisa 
berhitung dan membaca saat mendaftar ke sekolah dasar. Kemampuan 
calistung dianggap menjadi kemampuan dasar untuk anak-anak PAUD 
ketika mereka memasuki sekolah dasar. Kondisi ini memberikan dilema 
bagi para guru. 

Dari permasalahan yang terdapat di lapangan memunculkan beberapa 
pertanyaan, antara lain: 
a. Bagaimana pengetahuan para guru terkait dengan perkembangan otak 

dan kemampuan kognitif anak usia dini 
b. Bagaimana pengetahuan para guru tentang kemungkinan pengaruh 

negatif dari proses belajar yang berlebihan pada anak-anak PAUD 
c. Bagaimana peningkatan pengetahuan para guru setelah pelatihan 

terkait dengan perkembangan kognitif anak dan pembelajaran dasar 
matematika bagi anak usia dini 
Dalam kegiatan ini para guru mendapatkan pelatihan melalui 3 (tiga) 

tahapan kegiatan, yaitu:  tahap pertama memberikan wawasan tentang 
perkembangan kemampuan kognitif dan otak anak, tahap kedua 
peningkatan metode pembelajaran dan tahap ketiga adalah evaluasi hasil 
pelatihan.  

 

 
 

Gambar 1. Peta Administrasi Jakarta Selatan: Pesanggrahan & 
Kebayoran Baru (https://neededthing.blogspot.com) 

 
Di tahap evaluasi, para guru mendapatkan tugas untuk menampilkan 

proses pembelajaran matematika kepada anak-anak di kelas dan berdiskusi 
kembali dengan tim pelatih terkait berbagai kendala yang mereka temui 
dalam pengembangan konsep pembelajaran matematika di sekolah masing-
masing.



Tahun 
2023 

[JURNAL KREATIVITAS PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (PKM), P-ISSN: 
2615-0921 E-ISSN: 2622-6030 VOLUME 6 NOMOR 9 TAHUN  2023] HAL 3503-3513 

 

3506 
 

3. KAJIAN PUSTAKA 
Teori dan konsep Pendidikan pada anak usia dini (PAUD) perlu 

dilakukan dengan kurikulum dan implementasi pengajaran yang sesuai 
dengan kebutuhan anak di usia tersebut. Perkembangan otak dan 
kecerdasannya pada tingkat usia ini masih membutuhkan proses belajar 
yang sederhana, kongkrit dan mudah (Juwantara, 2019) . Suasana dekat 
dengan lingkungan dan orang-orang di sekitarnya, memahami apa yang 
terjadi di sekeliling mereka menjadi bagian dari proses belajar ini.  

Pada fase usia dini, proses belajar anak lebih didominasi dengan 
kegiatan bermain. Bukan berarti dalam bermain mereka tidak belajar. 
Permainan yang mengasah kepekaan indera, keseimbangan fungsi tubuhnya 
secara keseluruhan mendorong kecerdasan mereka. Rasa ingin tahu dan 
kemampuan ekplorasinya bisa terasah dalam perkembangan usia ini. 
Bermain membuat anak bisa belajar dari semua yang ada di sekelilingnya 
sehingga merangsang kemampuan kognitifnyanya dengan pesat 
(Undiyaundeye, 2013). 

Pendidikan dalam PAUD perlu disesuaikan dengan ritme kerja otak 
pada usia mereka. Perkembangan otak tercepat berada pada rentang usia 
dini. Kegagalan stimulasi otak dengan rangsangan psikososial dan 
pembelajaran yang baik akan menghambat proses ini. Namun pembelajaran 
yang berlebihan berdampak negatif pada neuron otak. Kecenderungan 
munculnya stress pada otak terjadi diantara anak-anak yang pada usia dini 
mendapatkan pembelajaran matematika yang intensif (Gratzer, 2008). 

Pemahaman dasar matematika dan keterampilan bahasa memang perlu 
diberikan pada anak sejak awal. Pembelajaran keduanya perlu diselaraskan 
dengan fase tumbuh kembang dan kemampuan otak anak usia dini. Belajar 
sesuai dengan adaptasi dan kemampuan anak menjadi prinsip dari 
Developmentally Appropriate Practice (DAP)(For & Care, 2019)(Ilfiandra, 
2003). Dengan demikian anak usia dini dapat menerima stimulus tentang 
dasar matematika dan bahasa namun tetap  menjalani proses tumbuh dan 
kembang otaknya secara optimal (Gratzer, 2008). 

Literasi bahasa dan matematika tingkat tinggi menjamin kesuksesan 
seseorang dalam dunia kerja yang sangat kompetitif dengan penggunaan 
teknologi tinggi saat ini. Upaya memjembatani kebijakan dan pola 
pendidikan yang memberikan pemahaman matematika dan bahasa yang 
baik dimulai dari anak-anak usia dini perlu ditingkatkan (Purpura et al., 
2019). 

Proses belajar matematika dan bahasa pada usia dini memberikan 
pengaruh rekonstruksi neuroanatomi dan fungsi otak. Stimulus yang tepat 
pada usia ini berpengaruh besar pada kecerdasannya (Torre et al., 2020). 
Untuk itulah pemahaman dan keterampilan para guru PAUD dalam 
mengemas pembelajaran tema matematika dan bahasa perlu mendapatkan 
perhatian.  

Ilmu Kongnitif Neurosains terus berkembang dan memberi sumbangan 
besar bagi peningkatan kualitas pendidikan di berbagai aspek, termasuk 
dalam bidang matematika dan bahasa (Lee & Ng, 2011). Untuk itu literasi 
aspek kognitif neurosain kepada para guru PAUD perlu digagas, agar 
mereka dapat menyusun program pembelajaran yang tepat bagi anak usia 
dini sehingga fase tumbuh kembang yang istimewa di periode golden-age 
ini  dapat dimanfaatkan optimal (Lestari et al., 2020; Nurbaiti et al., 2021; 
Rohmadi et al., 2020).  
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4. METODE  
Kegiatan ini dilakukan melalui serial pelatihan untuk peningkatan 

kapasitas para guru pendidikan anak usia dini (PAUD) dalam 
mengembangkan tema pembelajaran dasar matematika di sekolah sesuai 
dengan pola perkembangan otak anak-anak usia dini. Melalui kegiatan ini 
diharapkan pembelajaran matematika agar berdampak positif bagi tumbuh 
kembang tahap berikutnya. Aktifitas pelatihan seperti tampak pada gambar 
2. Kegiatan dilakukan dalam 3 sesi pelatihan, yaitu: 
a. Peningkatan wawasan tentang perkembangan otak anak dan aspek 

kognitif neurosains anak-anak usia dini serta berbagai contoh 
implementasinya dalam proses pembelajaran. 

b. Pengembangan metode pembelajaran dasar matematika sesuai dengan 
perkembangan dan kapasitas otak anak usia dini dengan disertai simulasi 
pembelajaran matematika. 

c. Evaluasi hasil pembelajaran dengan menampilkan proses pembelajaran 
di kelas. 

Metode pelatihan dilakukan dengan ceramah dan diskusi interaktif 
antara guru dan tim pelatih, simulasi dan praktek di kelas. Berbagai 
metode pelatihan ini digunakan agar merangsang dialog dan berbagi 
pengalaman dalam mengembangkan metode pembelajaran antar para guru 
dan tim pelatih. Tim pelatih adalah kolaborasi antara dosen Poltekkes 
Kemenkes Jakarta II dan tutor dari SAI Edu Academy. 

Guru-guru peserta pelatihan  terdiri dari 13 (tiga belas) orang berasal 
dari 6 (enam) sekolah di wilayah Pesanggarahan dan Kebayoran Baru, 
Jakarta Selatan. 

 

 
 

Gambar 2. Aktifitas Belajar Guru Pada Sesi Pelatihan Dalam Formasi 
Kelompok 

 
Dalam kegiatan pelatihan muncul berbagai pertanyaan dan menjadi 

diskusi hangat diantara para guru, antara lain: bagaimana 
mengkombinasikan konsep matematika dalam pembelajaran tentang alam, 
agama, kegiatan seni; apa saja bahan atau materi yang dapat digunakan 
untuk mengemas model pembelajaran matematika PAUD.   

Dalam sesi pelatihan guru-guru juga mendiskusikan cara menghadapi 
tuntutan orang tua terhadap kemampuan calistung anaknya dan cara-cara 
yang tepat untuk mengedukasi pada orang tua.  
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Para guru mendapatkan buku pengantar materi yang disiapkan oleh tim 
pelatih dan menjadi pegangan mereka selama pelatihan. Materi dalam 
buku ini dapat dijadikan bahan untuk mengembangkan model-model 
pembelajaran matematika selanjutnya di sekolah. 

 
 
5. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam kegiatan pelatihan guru-guru mendapatkan peningkatan 
pengetahuan dan keterampilan mencakup tema-tema berikut:  
a. Perkembangan otak dan aspek kognitifnya anak usia dini 
b. Teori pembelajaran 
c. Pembelajaran mengenal angka 
d. Pembelajaran  mengelompokkan angka 
e. Pembelajaran menyusun benda dalam jumlah tertentu dengan pola 
f. Pembelajaran mengenal bentuk atau bangun 
g. Pembelajaran tentang rancang bangun  
h. Pengembangan tema pembelajaran matematika 

 

 
 
Gambar 3. Kegiatan Evaluasi Proses Pembelajaran Matematika di Kelas 

 
 Pada kegiatan pelatihan para guru mendapatkan wawasan baru 

tentang tentang dunia matematika, yaitu: bahwa matematika adalah ilmu 
sekaligus art (seni); cara mengkombinasikan metode belajar matematika 
dengan seni dan berbagai tema pembalajaran lainnya seperti agama Islam, 
ilmu alam, bahasa, budaya agar proses belajar matematika makin menarik; 
belajar matematika dengan mendorong anak-anak membangun sikap kritis 
dan memberikan kesempatan bertanya lebih banyak. 

Metode pengembangan media belajar matematika juga menjadi topik 
yang membuat para guru antusias dalam pelatihan, yaitu: penggunaan 
barang bekas dan ramah lingkungan serta benda-benda di alam; Story 
telling atau bercerita ala matematika yang merangsang antusiasme anak; 
perencanaan konsep belajar matematika dan media yang tepat. Semua 
bekal pengetahuan ini berguna untuk para guru menyusun ulang konsep 
pembelajaran matematika di sekolah. 
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Sebagai bukti implementasi hasil pelatihan ini guru-guru bersepakat 
untuk melakukan langkah-langkah berikut di sekolah mereka, yaitu:  
a. Memetakan kegiatan-kegiatan belajar matematika di sekolah saat ini 

sesuai dengan tanda “warna” (merah, kuning, hijau). Jika warna merah 
metode belajar itu ditinggalkan karena tidak sesuai dengan kebutuhan 
anak. Ketika warna kuning maka metode belajar tersebut sedikit demi 
sedikit dikurangi.  Saat berwarna hijau maka metode itu dapat terus 
diimplementasikan karena caranya sudah baik. 

b. Mengobservasikan pembelajaran calistung dan dampaknya pada anak-
anak PAUD. Jika proses pembelajaran memberatkan dan berdampak 
negatif pada perkembangan anak, maka pembelajaran calistung ditinjau 
kembali atau dihilangkan.  

   

 
 

Gambar 4. Media Belajar Matematika Anak PAUD 
 

Pada saat simulasi pembelajaran matematika para guru dibagi dalam 6 
(enam) kelompok. Kelompok-kelompok ini menampilkan contoh 
pembelajaran matematika menyesuaikan dengan kebutuhan anak usia dini. 
Salah satu konsep pembelajaran matematika bertema “menghitung dan 
membentuk pola” menggunakan media bekas tutup botol telah ditampilkan 
di kelas mereka. Media pembelajarannya tampak pada gambar 3 dan 4.   

 

 
 

Gambar 5. Hasil Belajar Matematika Anak PAUD dengan Tema  
“Menghitung & Membuat Pola” 
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Evaluasi peningkatan pengetahuan dan pemahaman para guru tentang 
perkembangan kognitif anak dan metode pembelajaran matematika untuk 
kebutuhan anak usia dini dilakukan dengan Wilcoxon Sign-rank test. Hasil 
analisa statsitik dengan R programming language pada tabel 1 
memperlihatkan nilai bermakna dengan p = 0,006 berarti nilai p < 0,05. 
Pelatihan ini memberikan perbedaan tingkat pengetahuan para guru PAUD 
pada fase pretest dan posttest.  

 
Tabel 1. Uji Wilcoxon Sign-rank Test untuk Hasil Pre dan Posttest 

 

Uji Wilcoxon pre dan posttest 

 Data 11 

 Mean 20.550 

 Std deviation 7.440 

 Nilai p 0.006 

 
Beberapa aspek yang dievaluasi dari pelatihan ini antara lain 

pengetahuan dan pemahaman guru tentang:  
a. Seberapa penting pembelajaran matematika diberikan pada anak 
b. Bagaimana anak bisa belajar matematika sesuai dengan kebutuhan 

belajarnya 
c. Bagaimana pembelajaran calistung mempengaruhi perkembangan anak-

anak 
d. Aspek perkembangan anak yang perlu diperhatikan dalam proses 

belajar. 
Pelatihan ini memberikan pandangan baru bagi guru-guru PAUD 

tentang bagaimana pembelajaran matematika dapat disajikan di kelas pada 
anak-anak usia dini dengan baik. Fenomena maraknya para orang tua 
menuntut anaknya mahir mencapai kemampuan calistung pasca mengikuti 
PAUD adalah kenyataan yang memperihatinkan dan perlu kita perbaiki 
bersama (Ferly, 2016; Nasir, 2018; Negatif, 2020; Prodjo, 2019; Rahayu, 
2018; Safifa et al., 2014; Wulansuci & Kurniati, 2019) 

Salah satu metode yang diajarkan kepada anak usia dini tentang 
belajar matematika adalah belajar dari alam. Konsep ini dikembangkan 
dengan mengkombinasikan pembelajaran matematika dengan aktifitas di 
alam, mulai dari kegiatan observasi, eksplorasi, hingga jelajah alam atau 
outbond (Agustiani, 2019). 

Belajar matematika tidak identik dengan angka atau simbol. Tahap 
kemampuan belajar anak usia dini ada di tingkat pra-operational dan 
konkrit maka mereka membutuhkan aktifitas langsung dan interaksi penuh 
dengan alam,  manusia dan benda di sekelilingnya dalam memahami 
konsep matemtika (Agustiani, 2019; Ibda, 2015; Juwantara, 2019).  

Hal yang perlu difahami oleh para guru adalah pembelajaran 
matematika dapat memberikan kontribusi pada perkembangan kognitif di 
periode emas perkembangan otaknya (Rohmadi et al., 2020) Konsep 
matematika yang diberikan para guru harus tetap diwarnai dengan karakter 
belajar anak yang yang membutuhkan stimulus pada aspek kognitif, sosial 
dan emotional (B et al., 2023) dan yang tidak kalah penting juga aspek 
spiritual. Proses belajar yang memberikan rasa gembira, partisipasi, 
merangsang rasa keingintahuan, dan melibatkan aktifitas fisik dibutuhkan 
oleh anak (B et al., 2023). 
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Berbagai metode pembelajaran matematika bagi anak dapat 
dikembangkan guru dengan beragam pendekatan. Belajar matematika 
dengan merangkainya dalam bentuk cerita atau story telling juga bisa 
menjadi aktifitas yang menyenangkan bagi anak (Pound & Lee, 2021). Salah 
satu penelitian di Jepang menunjukkan bahwa story telling memudahkan 
anak-anak mencerna informasi yang diterima oleh otak mereka dalam 
proses belajar (Yabe et al., 2018). 

Para guru bisa menjadi kreator pembelajaran matematika dengan 
menggunakan banyak instrumen seperti drakor (alat main traditional 
Indonesia), peta harta karun, kantong ajaib, permainan galasin (Nurbaiti, 
2023) atau teka-teki sederhana (Dwi Utami, 2013). 

 
 
6. KESIMPULAN  

Melalui kegiatan ini para guru memperoleh peningkatan pengetahuan 
dan pemahaman tentang perkembangan otak dan kognitif anak serta 
pengembangan metode pembelajaran matematika yang sesuai dengan 
kebutuhan anak usia dini.  Para guru juga mampu memanfaatkan beragam 
konsep dan bahan-bahan pembelajaran yang berada di sekeliling untuk 
menjadi alat peraga matematika bagi anak-anak.  

Kegiatan literasi pembelajaran matematika bagi guru PAUD dapat 
menjadi  alternatif pengembangan kapasitas para guru dan perlu menjadi 
model untuk pelatihan para guru PAUD.  
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